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2. Pedoman Wawancara Mendalam 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 

(Indepth Interview) 

 

Pedoman ini merupakan instrumen yang digunakan dalam penelitianyang 

berjudul “Faktor yang Mempengaruhi KRT Menikahkan Anak Perempuan 

dibawah Umur di Provinsi Sulawesi Tenggara” yang dilakukan oleh: 

Nama  : Junedi 

NIM  : E032221019 

Program Studi : Sosiologi Konsentrasi Kependudukan 

Fakultas  : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas : Universitas Hasanuddin 

Identitas Informan: 

Nama   :  

Jenis kelamin  : 1. Laki-laki  2. Peremuan 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir :  1. Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD 

2. SD/Sederajat 

3. SMP/Sederajat 

4. SMA/Sederajat 

5. Perguruan Tinggi 

Klasifiaksi Desa/kota : 1. Perkotaan  2. Perdesaan 

Status dalam Keluarga : 1. KRT   2. Bukan KRT 

No. Handphone 

Alamat   : 
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Persepsi KRT: 

1. Apa motivasi anda menikahkan anak perempuan anda dibawah umur? 

2. Bagaimana anda melihat kehidupan anak perempuan yang menikah di 

bawah umur? 

3. Apakah anda mempunyai adat atau tradisi terkait pernikahan atau 

perjodohan anak terutama anak peremuan? Jika ada, apakah sampai 

sekarang masih memegang teguh adat tersebut? 

4. Apakah pernah mendengar Undang-undang pernikahan anak? 

5. Bagaiamana pendapat anda dengan undang-undang pernikahan anak? 

6. Apa faktor terbesar yang mempengaruhi anda menikahkan anak 

perempuan dibawah umur? 

 

Persepsi Ahli (Pegawai Senior Pengadilan Agama) 

1. Bagaimana anda melihat kebiasaan masyarakat dalam menikahkan anak 

perempuan dibawah umur? Apakah ada pengaruh adat atau budaya dalam 

hal ini? 

2. Bagaimana karakteristik KRT yang datang  memohon dispensasi nikah ke 

Pengadilan Agama? (Karakteristik: Latar belakang ekonomi, pendidikan 

dan pekerjaan, tempat tinggal) 

3. Menurut anda, apa faktor terbesar yang mempengaruhi para KRT 

memohon dispensasi untuk anak mereka? 

 

Persepsi Pemerhati Remaja 

1. Bagaimana anda melihat kehidupan anak perempuan yang menikah di 

bawah umur? 

2. Bagaimana anda melihat kebiasaan masyarakat dalam menikahkan anak 

dibawah umur? Apakah ada budaya atau adat yang mempengaruhinya? 

3. Bagaimana menurut anda efektifitas penerapan Undang-Undang 

perkawinan anak? 

4. Menurut anda, apa faktor terbesar yang mempengaruhi para KRT 

menikahkan anak perempuan dibawah umur? 
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3. Hasil Pengolahan: Analisis Deskriptif 
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4. Hasil Pengolahan: Analisis Inferensia 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 544.428 5 .000 

Block 544.428 5 .000 

Model 544.428 5 .000 

 

 

 

 


